5.1

BAB V

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Simpulan

Dari hasil penelitian didapat simpulan sebagai berikut:

Berdasarkan hasil simulasi, inverter yang telah dirancang berhasil
disimulasikan dengan menggunakan perangkat lunak Proteus 8.4 dan
Multisim 12.0 dengan keluaran tegangan berupa gelombang sinusoidal
modifikasi dengan rating tegangan rms yang dihasilkan pada saat duty cycle
49% tanpa beban mencapai 240 V.

Melakukan perancangan inverter satu fasa dengan topologi pushpull
variable voltage dimulai dengan menghitung frekuensi keluaran TL494
selanjutnya dilakukan pemilihan VDD pada driver 1R2110, kemudian
menghitung MOSFET yang digunakan pada inverter setelah itu perhitungan
penggunaan trafo yang akan digunakan lalu alat siap untuk di uji.
Berdasarkan hasil pengujian pada saat tanpa beban dengan tujuan untuk
mengetahui perubahan yang di timbulkan oleh duty cycle didapatkan bahwa
tegangan keluaran dari inverter berubah ubah berbanding lurus dengan
perubahan duty cycle. Pada saat duty cycle antara 5% sampai dengan 35%
tegangan yang dikeluarakan masih di bawah ambang batas tegangan
minimal toleransi jala-jala. Kemudian pada saat duty cyle yang diberikan
sebesar 40 % mengahasilkan tegangan sebesar 213 V, tegangan telah
mencapai batas minimal toleransi tegangan jala-jala yaitu sebesar £10%.
Sedangkan pada hasil pengujian dengan beban dengan tujuan untuk
mengetahui perubahan yang ditimbulkan akibat perubahan jumlah beban
didapat hasil tegangan keluaran inverter turun berbanding terbalik dengan
pertambahan beban. Pada saat menggunakan beban lampu pijar dengan
beban sebesar 35 watt terlihat bahwa tegangan output keluaran mencapai
200 V dan tegangan ini masih sesuai dengan batas minimal tegangan jala
jala yang diperbolehkan sebesar 10%. Namun ketika diberi beban sebesar 40

watt maka tegangan yang dihasilkan sebesar 194V, tegangan ini dibawah
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tegangan drop yang diperbolenkan sebesar 10%. Selanjutnya pada saat
menggunakan beban lampu LHE dengan beban sebesar 40 watt terlihat
bahwa tegangan output keluaran mencapai 200 V dan tegangan ini masih
sesuai dengan batas minimal tegangan jala jala yang diperbolehkan sebesar
10%. Namun ketika diberi beban sebesar 45 watt maka tegangan yang
dihasilkan sebesar 195 V tegangan ini dibawah tegangan drop yang
diperbolehkan sebesar 10%. Pada saat menggunakan beban lampu LED
dengan beban sebesar 15 watt terlihat bahwa tegangan output keluaran
mencapai 213 V dan tegangan ini masih sesuai dengan batas minimal

tegangan jala-jala yang diperbolehkan sebesar 10%.

Rekomendasi

Adapun rekomendasi dari penelitian ini yaitu:

Untuk mengubah gelombang keluaran menjadi sinusoidal murni dapat
menggunakan masukan berupa masukan SPWM dan ditambahkan filter
pada sisi keluaran dan menambahkan kontrol agar nilai keluaran gelombang
tetap stabil.

Untuk menambahkan daya pada sisi output dengan menambahkan MOSFET
yang disusun secara pararel.

Transformator yang digunakan harus sesuai dengan tegangan output yang

diinginkan.
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